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Abstract — This study aims to develop an instructional material by discovery model with a cognitive
conflict approach that has a positive impact on students' critical thinking skills, especially on
temperature and heat material. The development of these instructional materials adapted the 4D (define,
design, develop, and disseminate). Teaching materials that have been developed consist of the syllabus,
lesson plans, student worksheets, learning materials, and research instruments. The research instrument
is an essay test to measure students' critical thinking skills. This product was validated by three expert
validators and obtained very high validity criteria. The practicality test was done by observing the
implementation of learning accompanied by the questionnaire responses of teachers and students and
produces very high practicality criteria. The final value of critical thinking skills students also has high
criteria. Therefore, the product developed can be declared valid, practical, and has a positive impact

on students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Model pembelajaran  discovery
adalah seperangkat kegiatan pembelajaran
yang menekankan peserta didik untuk aktif
membuktikan hipotesis dan menemukan
konsep secara mandiri melalui suatu
kegiatan percobaan/ eksperimen.
Pendekatan  konflik  kognitif  adalah
pembelajaran  yang  bertujuan  untuk
menyamakan sudut pandang peserta didik
atas prakonsepsi mereka yang berbeda-beda
dengan cara mengkomunikasikan
permasalahan  yang kontras  dengan
prakonsepsi mereka sehingga membuat
peserta didik menjadi ragu akan kebenaran
konsepsi mereka. Kemampuan berpikir
kritis adalah proses disiplin bagi seseorang
untuk  meningkatkan  kualitas  hasil
pemikiran menggunakan teknik cara
berpikir yang memungkinkan peserta didik
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan
bahasa yang mendasari pernyataan orang
lain. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan di salah satu SMK Kota
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Mataram, diperoleh informasi bahwa
perangkat pembelajaran yang diterapkan
belum memfasilitasi peserta didik untuk
menemukan dan membuktikan konsep
fisika. Peserta didik juga cenderung belum
fokus untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis dengan memunculkan konflik kognitif
peserta didik. Peserta didik SMK cenderung
lebih tertarik pada pembelajaran yang
bersifat aplikatif dan disertai dengan
praktikum. Akan tetapi, untuk memenuhi hal
tersebut diperlukan sarana dan prasarana
yang mendukung.

Salah satu penyebab sulitnya
pengadaan praktikum di kelas adalah belum
tersedianya ruang laboratorium  serta
ketersediaan alat dan bahan praktikum yang
sangat terbatas. Terlebih pada saat penelitian
ini dilaksanakan, belum lama sebelumnya
pulau Lombok mengalami bencana gempa.
Hal tersebut menyebabkan alat dan bahan
praktikum yang jumahnya terbatas tersebut
menjadi tak layak digunakan karena banyak
diantaranya yang mengalami kerusakan.
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Pengimplementasian materi pembelajaran
menggunakan praktek secara langsung
sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik pada
jenjang SMK (Emir, 2013), sehingga mampu
meningkatkan kemampuan inferensi logika
dan kemampuan membangun konsep
(Gunawan et al. 2013) serta meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Lidiana et al.
2018; Husein et al. 2015).

Selain  permasalahan  mengenai
sarana dan prasarana, diperlukan pula
perangkat pembelajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik untuk berpikir
secara mendalam dan berada pada ranah
berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut didukung
oleh Yang (2015); dan Kusumaningrum et al.
(2016) yang menyatakan bahwa motivasi dan
semangat belajar peserta didik perlu
ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi.

Hal tersebut tentu dapat diwujudkan
dengan melakukan pengembangan pada
perangkat pembelajaran yang memacu
peserta didik memecahkan masalah-masalah
dalam pembelajaran fisika yang
mengarahkan peserta didik untuk berpikir
secara kritis dan membuktikannya secara
langsung dengan melakukan percobaan
(Mashami & Gunawan, 2018; Gunawan &
Liliasari, 2012).

Salah satu model pembelajaran yang
mampu memfasilitasi peserta didik dalam
menemukan dan membuktikan kosep fisika
adalah model pembelajaran discovery. Selain

itu, kemampuan peserta didik dapat
didukung dengan pendekatan konflik
kognitif. Pendekatan ini fokus untuk

memunculkan kebingungan pada benak
peserta didik sehingga mereka menjadi ragu
atas konsepsi yang mereka miliki.
Kombinasi antara model
pembelajaran discovery dengan pendekatan
konflik kognitif ini dirasa sangat sesuali
karena dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan produk ini, peserta didik akan
diarahkan  untuk  menggali  kembali
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kekeliruan konsep yang mereka miliki dan
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
percobaan guna membuktikan apakah
konsep yang mereka miliki sebelumnya
adalah benar atau tidak. Pada proses ini
peserta didik akan dipacu untuk berpikir

secara  mendalam  dan  mengkritisi
pemahaman mereka sebelumnya mengenai
konsep fisika. Sehingga dengan

dilaksanakannya kegiatan tersebut, peserta
didik akan menemukan dan mebuktikan
sendiri apakah konsep yang selama ini
mereka pamahi sesuai dengan konsep yang
dianut oleh para peneliti atau tidak, tentunya
hal ini berdasarkan pada kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik.

Penelitian yang sebelumnya telah
dilaksanakan oleh beberapa peneliti lain
menyatakan ~ bahwa  selain  mampu
meningkatkan penguasaan konsep fisika
(Sari et al. 2016; Yulianci et al. 2017;
Wahyuni et al. 2018), model pembelajaran
discovery juga mampu melatih dan
mempertajam kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik (In’am & Hajar, 2017;
Gunawan, 2017). Selain itu, Fatimah et al.
(2015) juga menyatakan bahwa pendekatan
konflik kognitif juga berpengaruh positif
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran model discovery dengan
pendekatan konflik kognitif. Diharapkan
perangkat pembelajaran yang dihasilkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model 4D (define,
design, develop, dan disseminate) yang
mengkombinasikan model pembelajaran
discovery dengan pendekatan konflik
kognitif. Kombinasi antara keduanya
menghasilkan suatu sintaks baru yang
selanjutnya diterapkan di kelas. Adapun
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perangkat yang dikembangkan adalah
silabus, RPP  (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja peserta
Didik), materi pembelajaran, dan instrumen
soal kemampuan berpikir kritis. Penelitian
ini baru dilaksanakan hingga uji coba
terbatas dan dilanjutkan dengan mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah diberikan perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan
adalah pre-eksperimental dengan bentuk
one-shot case study. Pada desain penelitian
ini terdapat suatu kelompok yang diberi
perlakuan dan selanjutnya diobservasi
hasilnya. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah model pembelajaran discovery
dengan pendekatan  konflik  kognitif,
sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan berpikir ktitis peserta didik.
Hasil yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah nilai akhir kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Sugiyono, 2014). Rancangan
desain ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Desain One-Shot Case Study
Perlakuan Post Test
X O
(Sumber: Sugiyono, 2014)

Keterangan:
X = Perlakuan yang diberikan
O = Observasi (variabel depanden)

Penelitian ini dilakukan di salah satu
SMK di Kota Mataram tahun ajaran
2018/2019. Kelas yang diteliti adalah kelas X
Bs2 yang berjumlah 25 orang peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan oleh seorang guru model khusus
pada materi pembelajaran suhu dan kalor.
Tes kemampuan berpikir kritis ini diberikan
pada peserta didik setelah seluruh pertemuan
pembelajaran terselesaikan. Instrumen soal
yang digunakan adalah soal yang berbentuk
uraian sebanyak 5 bitur soal. Masing-masing
soal tersebut telah mewakili masing-masing

indikator  kemampuan  berpikir  kritis.
Indikator  tersebut adalah  elementary
clarification,  basic  suport, advace
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clarification, strategy and tacics, dan
inference.

Data hasil yang diperoleh tersebut,
selanjutnya diklasifikasi dengan tiga cara
yaitu klasifikasi nilai peserta didik secara
umum dan Klasifikasi nilai peserta didik pada
masing-masing  indikator ~ kemampuan

berpikir Kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perangkat pembelajaran model discovery
dengan pendekatan konflik kognitif telah

melalui  proses uji validasi dan uji
kepraktisan. Berdasarkan hasil tersebut
diperoleh bahwa perangkat  yang

dikembangkan ini masuk dalam kategori
tingkat validitas yang sangat tinggi dan
proses pembelajaran dengan merapkan
produk ini terbukti memiliki tingkat
kepraktisan yang sangat tinggi pula. Tingkat
kepraktisan proses pembelajaran tersebut
diperoleh berdasarkan data hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan data hasil
respon guru dan respon peserta didik.
Pengambilan data kepraktisan dan data nilai
akhir kemampuan berpikir kritis peserta
didik ini diambil pada kelas yang sama yaitu
pada kelas X Bs2. Data kepraktisan yang
berupa hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran di kelas dilakukan untuk setiap
pertemuan. Observasi tersebut dilakukan
oleh seorang observer dan proses observasi
dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Pengambilan data kepraktisan
lainnya yang berupa data hasil respon guru
dan peserta didik, dilakukan pada saat
seluruh kegiatan pembelajaran pada materi
suhu dan kalor tersebut telah terselesaikan.
Kegiatan pembelajaran ini berlangsung
selama tiga kali pertemuan, sehingga angket
respon guru dan angket respon peserta didik
ini diberikan pada akhir pertemuan ketiga
tersebut.

Setelah semua proses pembelajaran
selesai, peneliti juga mengukur tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik
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dengan memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menjawab 5 soal uraian
yang sebelumnya telah melalui proses uji
instrumen soal. Adapun perolehan nilai
akhir peserta didik secara umum ini dapat
ditunjukkan oleh Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nilai Akhir Peserta didik

Jumlah
No. Kelas Peserta Rata-rata
didik
1 XBs2 25 77.44
Tabel 2 menunjukkan  bahwa

perangkat pembelajaran yang diterapkan
memiliki dampak yang cukup positif pada
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Nilai rata-rata peserta didik dapat melewati
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal
ini disebabkan karena soal-soal uraian yang
diberikan didominasi oleh soal-soal yang
bersifat aplikatif dan dikaitkan dengan
jurusannya. Seperti hasil studi pendahuluan
sebelumnya, telah diperolen informasi
bahwa peserta didik cenderung lebih tertarik
pada pembelajaran fisika yang bersifat
aplikatif dan berkaitan dengan jurusan
mereka. Hal tersebutlah tampak pada nilai
akhir peserta didik kali ini sehingga nilai
yang diperoleh peserta didik tergolong cukup
baik.

Selain itu, nilai akhir kemampuan
berpikir ~ kritis  peserta  didik  juga
diklasifikasikan per indikator. Indikator
tersebut secara berurutan adalah elementary
clarification,  basic  suport, advace
clarification, strategy and tactics, dan
inference. Nilai akhir peserta didik untuk
masing-masing  indikator ~ kemampuan
berpikir kritis tersebut ditunjukkan oleh
Gambar 1 berikut. Gambar 1 menunjukkan
nilai akhir kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang diklasifikasi per indikator. Jika
berpatokan pada Tabel 2, perolehan nilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
indikator advance clarification masuk dalam
kategori sangat tinggi karena berada pada
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rentang antara 81%-100%. Perolehan nilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
indikator elementary clarification, basic
suport, strategy and tacics, dan inference
berada antara 61%-80% sehingga tergolong
dalam kategori yang tinggi.
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Gambar 1. Nilai Akhir Peserta Didik Per
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Strategy and
Tactics

Butir soal yang tergolong dalam indikator
advance clarification ini adalah butir soal
nomor 1, dimana soal tersebut menyajikan
grafik perubahan wujud zat lengkap dengan
masing-masing fase. Pada soal tersebut
peserta didik diminta untuk menjelaskan
masing-masing fase pada grafik yang
disajikan.

Pada soal dengan indikator inilah
peserta didik memperolenh persentase
tertinggi, hal tersebut dikarenakan perihal
grafik perubahan wujud yang muncul pada
soal ini telah seringkali dipaparkan oleh guru
pada saat pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik dapat dikatakan telah terbiasa
memperoleh informasi yang berulang terkait
dengan grafik tersebut, sehingga peserta
didik memicu daya ingat peserta didik yang
cukup tinggi pada tipe soal ini.

Hasil temuan ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian dari Qurniati et al.
(2015) yang menemukan bahwa tidak ada
pengaruh model pembelajaran discovery
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada indikator advance clarification
(memberikan penjelasan lebih lanjut). Hal
tersebut tampak pada perolehan nilai peserta
didik yang rendah dan hasil perhitungan N-
gain yang menunjukkan kemampuan berpikir
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kritis peserta didik pada indikator tersebut
berada pada rentang nilai yang lebih rendah
dari pengkategotian yang ada.

Pernyataan yang mendukung hasil
penelitian ini dinyatakan oleh Zakrah et al.
(2015) yang menyatakan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran
dengan model discovery berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Implementasi pendekatan konflik
kognitif dalam pembelajaran cenderung
menempatkan peserta didik pada kategori
tinggi, perangkat pengembangannya valid
dan praktis, dan layak diaplikasikan pada
kegiatan pembelajaran di sekolah (Suryadi et
al, 2015; Yonata et al, 2016; Makhrus et al,
2014).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa pembelajaran model discovery
dengan pendekatan konflik kognitif ini
berdampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik khususnya pada
materi suhu dan kalor. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang
mengkombinasikan model discovery dengan
pendekatan konflik kognitif ini cocok untuk
diterapkan di dalam kelas guna melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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